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 ABSTRAK 
 
 
 
Uji efek antiinflamasi akut ekstrak daun tapak liman (Elephantopus scaber L.)  
pada tikus putih 
Pratiwi Kartini 
 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai uji efek antiinflamasi akut ekstrak daun tapak 
liman (Elephantopus scaber L.) pada tikus putih dengan menggunakan metode 
pengukuran radang telapak kaki tikus dengan induksi karagen dan metode 
pengukuran migrasi leukosit. Hewan coba yang digunakan dibagi dalam lima 
kelompok, masing-masing terdiri dari lima ekor tikus putih. Ekstrak daun tapak liman 
(Elephantopus scaber L.) diberikan pada kelompok perlakuan per oral dalam bentuk 
suspensi dengan larutan PGA 3% b/v dengan konsentrasi 5, 10, 15% b/v dengan 
volum pemberian 1 ml/100 kgBB, kelompok kontrol hanya diberikan larutan PGA 
3% b/v dan kelompok pembanding diberikan suspensi tenoksikam 1,8 mg/kgBB 
dalam larutan PGA 3% b/v dengan volum dan rute pemberian yang sama. Setelah 30 
menit pemberian ekstrak, telapak kaki belakang tikus disuntik dengan larutan karagen 
1% b/v sebanyak 0,1 ml secara sub kutan. Parameter yang diamati adalah volum 
radang telapak kaki tikus yang diukur dengan plethysmometer pada jam ke-0, 1, 2, 3, 
4, dan jumlah leukosit yang dihitung dengan hemositometer pada jam ke-0, 4, 6, 8. 
Hasil analisis dengan anava rambang lugas menunjukkan bahwa ekstrak daun tapak 
liman pada konsentrasi 5, 10, dan 15% b/v mempunyai efek antiinflamasi, serta ada 
hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun tapak liman dengan peningkatan 
efek antiinflamasi akut. 
 
Kata-kata kunci : antiinflamasi; Elephantopus scaber L.; karagen; leukosit 
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 ABSTRACT 
 
 
 
 Acute Antiinflammatory effect test of Elephantopus scaber L. leaves extract  
in albino rats 
Pratiwi Kartini 
 
 
A research has been carried out to study the acute antiinflammatory effect of 
Elephantopus scaber L. leaves in albino rats using carrageenan-induced hind paw 
edema and leucocytes migration test. The animals were grouped into five groups 
which consisted of five rats, respectively. A suspension of Elephantopus scaber L. 
leaves extract in PGA 3% w/v solution was administered orally to three groups at a 
volume of 1 ml/100 g bw and at concentration of 5, 10, 15% w/v. The control group 
was given the vehicle only whereas the standard group received tenoksikam 
suspension at dose of 1,8 mg/kg bw in PGA 3% w/v solution both by the same 
volume and route of administration. Oedema was induced by subkutan injection of 
0,1 ml of 3% w/v carrageenan solution to the right hind paw 30 minute after 
administered the extract. Parameter observed is the oedema volume that was 
measured with plethysmometer at time 0,1, 2, 3, 4 h, and the number of leucocytes 
that counted with hemocytometer at time 0, 4, 6, 8 h.The result of statistical analysis 
using anava showed that Elephantopus scaber L. in concentration of 5, 10, 15% w/v 
possesses antiinflamatory effect and there was a correlation between the increased 
dose and the increased acute antiinflamatory effect of Elephantopus scaber L. leaves 
extract. 
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